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ABSTRAK

Salsabila Khairani. 2023. Meningkatkan Konsentrasi Anak Gangguan Spektrum
Autisme dengan Media Lego Brick Kelas II di SLBN 2 Padang. Skripsi.Padang:
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian 1ini dilatarbelakangi dengan permasalahan anak Gangguan
Spektrum Autisme (GSA) yang ditemukan pada kelas II di sekolah luar biasa yaitu
permasalahan pada konsentrasi. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah
konsentrasi anak Gangguan Spektrum Autisme kelas II di SLBN 2 Padang dapat
meningkat dengan menggunakan media Lego Brick.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen berbentuk Single
Subject Research (SSR) dengan design A-B. Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik Gangguan Spektrum Autisme kelas II di SLBN 2 Padang. pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini melalui observasi, dokumentasi, dan
intrumen durasi.

Hasil analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 12 kali
pengamatan yang diperoleh pada kondisi baseline (A) kecenderungan stabilitas pada
rentang stabilitas 0, 75, mean level 4,5, batas atas 4,9, batas bawah 4,1, presentase
0%. Pada kondisi intervensi (B) rentang stabilitas 1,2, mean level 6,3, batas atas 6,9,
batas bawah 5,7, dan presentase stabilitas 50%. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa media Lego Brick dapat meningkatkan konsentrasi pada anak
Gangguan Spektrum Autisme.

Kata Kunci : Gangguan Spektrum Autisme, Konsentrasi, Lego Brick



ABSTRACT

Salsabila Khairani. 2023. Improving the Concentration of Children with Autism
Spectrum Disorders with Class II Lego Brick Media at SLBN 2 Padang. Thesis.
Padang: Faculty of Education, Padang State University.

This research was motivated by the problem of children with Autism
Spectrum Disorders (ASD) found in class II in special schools, namely problems with
concentration. This research aims to prove whether the concentration of children with
Autism Spectrum Disorders class 11 at SLBN 2 Padang can be increased by using
Lego Brick media.

This research uses a type of experimental research in the form of Single
Subject Research (SSR) with an A-B design. The subjects in this research were
students with Autism Spectrum Disorder class II at SLBN 2 Padang. Data collection
used in this research was through observation, documentation and duration
instruments.

The results of data analysis in this study were carried out 12 times,
observations were obtained in baseline conditions (A), the stability trend was in the
stability range 0.75, mean level 4.5, upper limit 4.9, lower limit 4.1, percentage 0%.
In the intervention condition (B) the stability range was 1.2, the mean level was 6.3,
the upper limit was 6.9, the lower limit was 5.7, and the stability percentage was
50%. From the results of this research, it can be concluded that Lego Brick media can
improve concentration in children with Autism Spectrum Disorders.

Keywords: Autism Spectrum Disorders, Concentration, Lego Brick
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap individu yang mempunyai kelainan fisik atau mental atau memiliki
hambatan yang mungkin menghalanginya dan menghambat dalam melakukan
kegiatan selayaknya disebut penyandang disabilitas. Sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang No. 8 tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas
Pasal 4 Ayat 1 mendefinisikan bahwa ada 4 ragam jenis disabilitas yang
meliputi penyandang disabilitas fisik yang berarti tergangguanya pada fungsi
gerak contohnya terpotongnya salah satu bagian tubuh, lumpuh, cerebral
palsy (CP), disabilitas daksa. Individu dengan gangguan intelektual, seperti
penderita sindrom Down, pembelajaran lamban, gangguan mental, atau 1Q di
bawah rata-rata, adalah mereka yang proses berpikirnya terganggu.
Penyandang disabilitas sensorik yaitu terganggunya fungsi pada salah satu
indra contohnya disabilitas netra, disabilitas rungu dan disabilitas wicara.
Penyandang disabilitas mental yaitu terganggunya fungsi pikir, mental, dan
perilaku antaranya spikososial seperti bipolar, depresi dan gangguan

kepribadian (Taruk Allo, 2022).

Berdasarkan pendapat Dini Widinarsih yang termuat dalam jurnal
kesehatan yang berjudul penyandang disabilitas di Indonesia: perkembangan
istilah dan definisi membagi disabilitas mental menjadi dua bagian yaitu
gangguan psikososial seperti skizofrenia, bipolar, depresi, kecemasan, dan

gangguan kepribadian dan disabilitas perkembangan yang mengganggu



kemampuan interaksi sosial seperti autis dan hiperaktif dan GSA (Taruk Allo,

2022)

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik meneliti yang subjek
penelitiannya anak dengan gangguan spektrum autism, dikarenakan tingginya
angka anak dengan gangguan spectrum autism. Sebagaimana disampaikan
oleh Direktur Jenderal Kesehatan Masyarakat pada saat webinar dalam
rangka hari peduli autism sedunia pada tahun 2022 yang pada pokoknya

menyatakan bahwa

Pada periode 2020 dan 2021, dilaporkan sebanyak 5.530 kasus gangguan
perkembangan pada anak, termasuk anak dengan gangguan spektrum autisme
yang mendapatkan layanan di Puskesmas. WHO memperkirakan bahwa 1

dari 160 anak di dunia menderita gangguan spektrum autisme.

Berdasarkan data statistik tersebut anak dengan gangguan spectrum
autisme perlu diberikan perhatian khusus, hal ini dikarenakan anak dengan
Gangguan Spektrum Autisme (GSA) merupakan anak dengan gangguan
interaksi sosial, komunikasi, perilaku yang berulang, contoh gangguan yang
dialami anak GSA yaitu problem of control yang mana disebabkan oleh
disfungsi neurologi yang mengakibatkan susah untuk mengontrol diri dan
munculnya masalah perilaku dan ketakutan pada hal-hal yang tidak
dimengerti (Rahmabhtrisilvia, 2015), namun menurut kelompok penelitian
oleh Kanner yaitu psikolog dari austria dan ahli psikiater anak, bahwa anak

dengan gangguan spectrum autism secara umum mempunyai memori yang



bagus seperti anak biasa pada umumnya (Rokhimah & Darmawati, 2013)
oleh sebab itu perhatian khusus harus diberikan lebih diutamakan pada aspek

konsentrasi.

Konsentrasi merupakan pemusatan perhatian yang dilakukan dengan
sengaja dari kegiatan tertentu. Maka kemampuan untuk berkonsentrasi secara
sadar dilakukan, dialami dan difikirkan, yang mana keseluruhan perhatian
terfokus pada sesuatu yang sedang dilakukan dalam jangka waktu tertentu
(Supriatna, Nasem, & Aenul Quthbi, 2021). Kemampuan untuk
berkonsentrasi merupakan usaha untuk mengarahkan kerja mental pada hal

tertentu yang sangat berpengaruh besar pada proses pembelajaran.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis laksanakan bersamaan
dengan pelaksanaan PPL di SLBN 2 Padang di Kecamatan Padang Sarai,
penulis menjumpai 4 orang siswa dengan karakterisktik GSA diantaranya
inisial N, O, Adan Y. Bahwa untuk 3 orang siswa N, O, A yang memiliki
karakteristik GSA tersebut, penulis mendapati jika mereka sudah memiliki
sikap interaksi dan komunikasi yang baik, tidak itu saja ketiga orang anak
tersebut juga sudah lebih bagus dalam mengontrol emosi, diantaranya tidak
mudah mengamuk, mengoceh hanya sekali-sekali dan dalam proses belajar

mengajar sudah dikatakan atau dikategorikan lebih baik.

Sedangkan untuk siswa dengan inisial Y, penulis dapati memiliki beberapa
masalah pada perilaku seperti berteriak tanpa sebab, ketidakmampuan fokus

atau pemusatan perhatian selama pelaksanaan pembelajaran, tidak kenal



lelah, dan sering berlari-lari disetiap kesempatan. Pada saat proses belajar
mengajar siswa Y tampaknya tidak melakukan apa pun selain duduk diam
dan mendengarkan guru saat dia membahas materi di depan kelas. Setelah
beberapa saat, siswa Y tampak gugup dan terkadang bangkit dari kursinya.
Namun, dia akan segera kembali ke tempat duduknya ketika guru memberi
isyarat agar dia melakukannya. Tanpa tujuan tertentu, Siswa Y sering kali
melihat ke kanan dan ke kiri. Siswa Y biasanya menghindari kontak mata
dengan guru ketika mereka diminta untuk berbicara. Dia sering mengulangi
pertanyaan sebelum mencoba menjawab, dan fokusnya terus-menerus
berubah menjadi tidak menentu. Ketika siswa Y diberi pekerjaan rumah, dia
mampu menyelesaikan soal-soalnya, namun karena dia tidak memperhatikan,

pertanyaan guru sering diabaikan.

Penulis juga melakukan wawancara langsung kepada guru wali kelas
dengan beberapa pertanyaan mengenai anak. Berdasarkan informasi dari hasil
wawancara dengan guru kelas tersebut siswa Y menunjukkan permasalahan
terkait komunikasi dan interaksi, yang mana saat diberikan instruksi siswa Y
suka mengoceh atau berbicara tidak jelas dan kurang merespon pembicaraan
yang dilakukan oleh guru bahkan siswa Y terkadang memberikan tatapan

kosong dan hanya mau belajar disaat suasana hati yang baik saja.

Siswa Y saat berinteraksi dengan teman sekelasnya sering menjauh dan
tidak mau bergabung, dikarenakan anak seperti kebingungan dan tidak minat
untuk belajar, namun di satu sisi siswa Y sangat tertarik pada mainan, jika

belajar disertai bermain atau diberi mainan, siswa Y sangat semangat untuk



memulai pembelajaran. Namun jika dalam proses pembelajaran tidak disertai
dengan bermain atau mainan maka siswa Y sangat mudah bosan dan tidak
mau melanjutkan tugasnya. Bermain yang dimaksud disini adalah seperti
proses pengenalan buah dengan menggunakan media mainan puzzle
bergambar buah, disini siswa Y dituntut untuk menyusun puzzle hingga
puzzle tersebut tersusun menjadi bentuk buah. Siswa Y juga sangat suka
akan bentuk-bentuk buah, hewan, dan gambar-gambar benda yang memiliki
banyak warna hal ini membuat siswa Y merasa ingin tahu dengan benda yang

menurutnya asing dan yang ia tidak ketahui maknanya.

Berdasarkan pengamatan awal penulis selama proses pembelajaran,
apabila pembelajaran dilakukan dengan bermain atau menggunakan mainan
maka rentang konsentrasi anak mencapai 5 menit, namun apabila tidak
disertai dengan bermain atau tanpa bermain maka rentang konsentrasi anak
menjadi kurang dari 3 menit hal ini penulis dapati hampir diseluruh mata
pelajaran yang diajarkan kepada siswa Y tersebut seperti dalam proses
pembelajaran menulis, mengulang kata, mengenal angka dan huruf. Bahwa
adanya selisih rentang konsentrasi anak yang pada saat proses pembelajaran
menggunakan atau tidak dengan bermain dapat dipengaruhi oleh dua hal
yaitu, faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang penulis dapati yakni
berkaitan dengan berat ringannya kelainan atau gejala spectrum autism yang
dialami oleh anak, tingkat kemampuan berbicara, berbahasa serta
bersosialisasi, tingkat kecerdasan, kesehatan dan kestabilan emosi anak serta

katalisator intrapersonal (motivasi atau kepribadian yang dimiliki si anak),



sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi konsentrasi siswa ialah
penggunaan metode pembelajaran dari guru untuk siswa yang mana diketahui
jika setiap siswa memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing
sechingga proses belajar dan metode pembelajaran yang digunakan harus
berbeda kemudian guru dalam proses belajar mengajar menggunakan media
yang berulang-ulang dan sedikit monoton dan susanana proses belajar yang
kurang kondusif antara si siswa Y dengan siswa lainnya. Konsentrasi pada
anak juga dibuktikan dengan asesmen konsentrasi dengan data peresentase
pada aspek kognitif yaitu 53,3%, pada aspek psikomotor 53,3% dan aspek

afektif 41,6%.

Berdasarkan hasil asesmen adanya rentang konsentrasi siswa Y yang
sangat rendah yakni kurang dari 5 menit, sehingga penulis tertarik untuk
meningkatkan konsentrasi anak dengan beberapa faktor penunjang seperti
anak tertarik pada bentuk-bentuk benda, warna-warni dan menarik, sehingga
penulis mencoba mencari mainan modifikasi yang menarik namun tidak
berbahaya untuk anak yang dapat membantu meningkatkan konsentrasi anak
dalam belajar yakni sebuah mainan lego yang menarik, mudah digunakan,
warna-warni dan sudah di modifikasi dengan tambahan magnet yang
memudahkan anak untuk membentuk jadi sebuah benda yang menarik. Lego
merupakan mainan konkret yang berupa plastik dengan berbagai bentuk dan
warna dan dapat dibentuk serta ditata menjadi bermacam bentuk seperti

hewan, benda, tumbuhan dan lain sebagainya.



Disebutkan bahwa anak yang suka bermain lego dapat mencukupi 3 aspek
dalam perkembangannya seperti motorik halus, motorik kasar dan kognitifnya
(Nur Rohimah Tisnawati, 2020). Penulis melakukan pengamatan melalui
asesmen motorik halus dan koordinasi mata tangan dan hasil yang didapat
yaitu pada motorik halus Y dikatakan bagus karena dalam persentase yaitu
84,6% dan pada koordinasi mata tangan dengan persentase 70%. Mainan
lego termasuk mainan yang diminati oleh anak-anak karna bentuknya yang
menarik dan membuat rasa ingin tahu anak untuk merakit lego menjadi
sebuah bentuk yang mereka inginkan sangat besar. Jadi, penulis ingin

membantu meningkatkan konsentrasi anak GSA dengan lego brick.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah ialah pengenalan masalah yang akan dibahas.

Identifikasi masalah dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Komunikasi anak yang bermasalah, susah merespon ketika ditanya.

2. Tidak suka bergabung jika bermain dengan teman, dan sering
merasa tidak nyaman dan menjauh.

3. Rentang konsentrasi anak sangat jauh dari anak normal pada
umumnya.

4. Mudah bosan bila belajar tidak disertai dengan bermain diberi
mainan, belajar harus disertai dengan bermain.

5. Masih sering melakukan perilaku repatitif seperti mengepak-

ngepakkan tangan.



6. Guru yang menggunakan media yang sama setiap pembelajaran

yang membuat anak cepat merasa bosan.

C. Batasan Masalah

Diperlukan batasan masalah guna sebagai memperjelas masalah yang akan
diteliti dalam penelitian ini, batasan masalah dalam penelitian ini yaitu
menggunakan mainan lego brick dalam meningkatkan konsentrasi pada anak

GSA di SLBN 2 Padang.

D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang sebelumnya, rumusan penelitian ini adalah

menggunakan mainan lego brick dapat meningkatkan konsentrasi anak GSA.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah diatas bertujuan umtuk membuktikan bahwa mainan

lego brick dapat meningkatkan konsentrasi pada anak GSA.

F. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini akan bermanfaat bagi semua pihak, yaitu:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk manambahkan wawasan dalam
memberikan inovasi mainan lego brick dalam meningkatkan

konsentrasi pada anak GSA.

2. Manfaat Praktis



a. Bagi penulis dapat meningkatkan pengetahuan tentang mainan
lego brick dalam meningkatkan konsentrasi bagi anak GSA.
b. Bagi guru sekolah sebagai acuan dalam meningkatkan

konsentrasi anak GSA melalui mainan lego brick.



